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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL EKSTRAK BERTINGKAT 

BATANG BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less) 

 

Jihan Esa Siregar 

1804015010 

 

Beluntas (Pluchea indica (L.) Less) merupakan tanaman perdu dengan famili 

Asteraceae. Batang beluntas memiliki kandungan fenolik total yang cukup tinggi 

dan belum banyak dieksplorasi sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

salah satunya dengan ekstraksi bertingkat untuk memisahkan ekstrak berdasarkan 

sifat kepolarannya. Ekstrak diperoleh dengan teknik UAE menggunakan pelarut 

n-heksan, etil asetat dan etanol 50% secara bertingkat serta etanol 50% secara 

langsung. Penentuan kadar fenolik total menggunakan metode Folin-Ciocalteu 

dengan asam galat sebagai pembanding sehingga kadarnya dinyatakan dalam 

Gallic Acid Equivalent (GAE) per gram simplisia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan kadar fenolik total pada ekstrak bertingkat etil asetat, ekstrak 

bertingkat etanol 50% dan ekstrak langsung etanol 50% batang beluntas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rata-rata kadar fenolik total ekstrak 

etil asetat dan etanol 50% secara bertingkat secara berturut-turut adalah sebesar 

0,1223 ± 0,0024 mgGAE/g simplisia dan 7,3495 ± 0,1142 mgGAE/g simplisia, 

serta rata-rata kadar fenolik total ekstrak etanol 50% secara langsung adalah 

sebesar 9,6598 ± 0,1597 mgGAE/g simplisia. Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh ekstrak batang beluntas baik ekstrak bertingkat etil asetat, bertingkat 

etanol 50% serta ekstrak langsung etanol 50% memiliki kadar fenolik yang 

berbeda-beda. 

 

Kata Kunci: Batang Beluntas, Fenolik, Ekstraksi Bertingkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beluntas (Pluchea indica (L.) Less) adalah tanaman obat yang tersebar 

luas di Asia, terutama India dan Malaysia, termasuk kedalam famili Asteraceae. 

Ini adalah tanaman yang tumbuh secara alami di daerah pesisir. Bagian tanaman 

beluntas yang biasa digunakan adalah bagian daun muda (Rukmana & 

Yudirachman, 2016). Daun beluntas menampilkan berbagai sifat biologis yaitu 

sebagai anti-inflamasi dan antinosiseptif (Roslida dkk., 2008), antioksidan dan 

antibakteri (Srimoon & Ngiewthaisong, 2015), antiasetilkolinesterase (Noridayu 

dkk., 2011) dan antikanker (Cho dkk., 2012). Potensi kegunaan lain dari tanaman 

ini termasuk pengurangan nyeri otot, wasir, melarutkan batu ginjal, menurunkan 

gula darah, diuretik, melancarkan pencernaan dan ramuan panjang umur (Normala 

dan Suhaimi, 2011). Penelitian lebih lanjut telah dilakukan pada tanaman beluntas 

yaitu ekstrak etanol 70% akar beluntas segar memiliki aktivitas antioksidan dan 

antibakteri paling tinggi (Srimoon dan Ngiewthaisong, 2015). Ekstrak metanol 

batang beluntas menunjukan aktivitas antioksidan dan anti-asetilkolinesterase 

(Noridayu dkk., 2011).  

Efek farmakologi yang dihasilkan oleh tanaman beluntas dipengaruhi oleh 

kandungan kimia yang terkandung didalamnya. Kandungan kimia dari daun 

beluntas adalah tannin, glikosida jantung, sterol, fenolik, alkaloid dan saponin 

(Widyawati dkk., 2014).  Senyawa fenolik yang diisolasi dari daun beluntas yaitu 

turunan asam kafeoilkuinat (Kongkiatpaiboon dkk., 2018). 

Penelitian sebelumnya terkait dengan penetapan kadar fenolik telah 

didapat bahwa ekstrak kasar daun beluntas dengan etanol 50% menghasilkan 

kadar fenolik total tertinggi yaitu 1775,00±86,00 mol/g, diikuti batang 

990,22±24,00 mol/g, bunga 727,71±11,00 mol/g dan akar 658,95±5,00 mol/g 

(Normala dan Suhaimi, 2011). Maserasi batang kering beluntas dengan etanol 

70% menghasilkan kadar fenolik total 7,68±0,023 mg GAE/g ekstrak batang 

kering dan maserasi batang segar beluntas dengan etanol 70% menghasilkan kadar 

fenolik total 11,55±0,011 mg GAE/g ekstrak batang segar. Jumlah total senyawa 

fenolik sampel segar berbeda nyata (P<0,05) jika dibandingkan dengan sampel 
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kering (Srimoon dan Ngiewthaisong, 2015). Maserasi daun beluntas dengan 

metanol memiliki kandungan fenolik tertinggi yaitu 573,52±6,20 mg/100 g 

ekstrak kasar sedangkan kandungan terendah diukur pada ekstrak batang heksana 

62,64±1,85 mg/100 g ekstrak kasar (Noridayu dkk., 2011). Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya dapat dilihat bahwa penelitian mengenai daun 

beluntas sudah banyak dimanfaatkan dan ditelusuri kandungan kimianya, namun 

penelitian terkait batang beluntas belum banyak dieksplorasi sehingga perlunya 

penelitian lebih lanjut mengenai batang beluntas.  

Senyawa fenolik adalah pemulung radikal bebas yang sangat efektif. 

Secara umum ekstrak tumbuhan yang memiliki kandungan fenolat, juga tinggi 

aktivitas antioksidannya (Srimoon dan Ngiewthaisong, 2015). Fenolik tanaman 

merupakan salah satu kelompok utama senyawa yang bertindak sebagai 

antioksidan primer atau terminator radikal bebas. Bagian tanaman beluntas yang 

biasanya digunakan daun muda yang dikonsumsi sebagai kuliner lokal yaitu 

lalapan atau dikukus dan dimanfaatkan sebagai ramuan tradisional secara empiris 

untuk menurunkan demam atau panas, obat batuk, penghilang bau keringat, 

menambah nafsu makan dan membantu pencernaan (Rukmana dan Yudirachman, 

2016). Oleh karena itu, penting untuk menentukan jumlah total fenolik dalam 

ekstrak tumbuhan terpilih. Sebagai salah satu kelompok senyawa alami yang 

paling beragam dan tersebar luas. Polifenol mungkin merupakan fenolik alami 

yang paling penting (Normala & Suhaimi, 2011).  

Senyawa fenolik cenderung mudah larut dalam air (polar) karena 

kebanyakan berikatan dengan gula sebagai glikosida (Zuhud dkk., 2018). Pelarut 

etanol, metanol dan aseton adalah jenis pelarut yang sering digunakan untuk 

mengekstraksi senyawa fenolik pada tumbuhan, ekstraksi dengan aseton dan 

metanol memperoleh nilai ekstraksi yang tinggi untuk polifenol (Delazar dkk., 

2012). Penentuan kadar fenolik ekstrak beluntas dengan berbagai jenis pelarut 

menghasilkan kadar fenol tertinggi pada pelarut metanol, etanol, air, etil asetat 

dan n-heksana (Wongso, 2014). Berdasarkan paparan di atas senyawa fenolik 

dapat diekstraksi dengan rentang pelarut polar hingga non polar menghasilkan 

kadar fenolik yang berbeda.  
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Ohtsuki dkk., (2008) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ekstrak 

metanol daun beluntas mengandung asam 1,3,4,5-tetra-O-kafeoilkuinat dan asam 

3,4,5-tri-O- kafeoilkuinat dan kuersetin. Asam klorogenik (asam 5-O- 

kafeoilkuinat) adalah senyawa fenolik dari keluarga asam hidroksisinamat. 

Polifenol ini memiliki banyak khasiat yang meningkatkan kesehatan, sebagian 

besar terkait dengan pengobatan sindrom metabolik, termasuk aktivitas 

antioksidan, anti-inflamasi, antilipidemik, antidiabetes, dan antihipertensi (Gálvez 

dkk., 2017). Etanol 50% dan air suling dapat mengekstraksi asam 5-kafeoilkuinat, 

asam 3-kafeoilkuinat, asam 4- kafeoilkuinat, asam 3,4-kafeoilkuinat, asam 3,5-

kafeoilkuinat dan asam 4,5- kafeoilkuinat dari daun beluntas. Etanol 50% dapat 

mengekstraksi lebih banyak 3,4-kafeoilkuinat, 4,5-kafeoilkuinat dan 3,5 

kafeoilkuinat daripada air suling pada daun beluntas (Kongkiatpaiboon dkk., 

2018). 

Senyawa fenolik cenderung larut dalam pelarut polar seperti air, metanol 

dan etanol (Kumoro, 2015). Pelarut etanol 50% dapat menyari daun dan batang 

beluntas dengan kadar fenolik yang cukup tinggi (Normala & Suhaimi, 2011). 

Ekstraksi dapat dilakukan dengan ekstraksi bertingkat dengan tujuan untuk 

memisahkan ekstrak berdasarkan sifat kepolarannya (Salamah dkk., 2008). 

Ekstraksi bertingkat dilakukan dengan menggunakan dua atau lebih pelarut, 

dimulai dengan pelarut non polar (n-heksana) , pelarut semi polar (etil asetat), dan 

pelarut polar (etanol 50%). Pelarut n-heksana akan menarik senyawa non-polar 

seperti halnya etil asetat akan menarik senyawa semi-polar sehingga diharapkan 

etanol 50% akan mudah menarik senyawa fenolik polar tanpa terganggu oleh 

senyawa golongan lain dengan begitu senyawa tanaman dapat terdistribusi 

tergantung dari polaritas pelarut yang digunakan (Permadi dkk., 2015). Berbeda 

dengan fraksinasi yang proses penarikan senyawa dari ekstrak dengan 

menggunakan pelarut yang tidak saling bercampur (Harbone, 1987). Keuntungan 

dilakukannya metode ekstraksi bertingkat dapat menghasilkan rendemen dalam 

jumlah yang besar dengan senyawa dalam tingkat kepolaran yang berbeda 

(Sudarmadji dkk., 2007). 

Penentuan kadar fenolik dapat ditentukan dengan menggunakan metode 

Folin-Ciocalteu dan dinyatakan sebagai setara dengan asam galat (GAE) yaitu 
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Gallic acid equivalent per gram ekstrak tumbuhan. Analisis metode Folin-

Ciocalteu mudah dilakukan, sederhana, hanya memerlukan peralatan umum dan 

telah menghasilkan sejumlah besar data yang sebanding (Singleton dkk., 1999). 

Metode Folin Ciocalteu didasarkan pada reduksi kimia reagen (campuran tungsten 

dan molibdenum oksida). Produk dari reduksi oksida logam memiliki warna biru 

yang memiliki cahaya yang luas penyerapan dengan maksimum pada 765 nm 

(Salim dkk., 2020).  

B. Permasalahan Penelitian 

Daun beluntas dominan mengandung senyawa fenolik yaitu asam fenolat 

dalam bentuk asam kefeoilkuinat. Batang beluntas memiliki kandungan fenolik 

total yang cukup tinggi setelah daun beluntas dibandingkan dengan akar dan 

bunga beluntas. Senyawa fenolik cenderung larut dalam pelarut yang polar karena 

berikatan dengan gula membentuk glikosida. Kandungan fenolik batang beluntas 

belum banyak dieksplorasi sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut salah 

satunya dengan ekstraksi bertingkat untuk memisahkan senyawa berdasarkan 

polaritas pelarut yang digunakan yaitu n-heksan, etil asetat dan etanol 50% yang 

selanjutnya dibandingkan dengan ekstrak etanol 50%. Analisisnya dilakukan 

penetapan kadar fenolik total dengan Folin-Ciocalteu menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan demikian permasalahan penelitian ini berapakah 

kadar fenolik total dari masing-masing ekstrak bertingkat dan ekstrak langsung 

batang beluntas yang dipisahkan berdasarkan polaritas pelarut yang digunakan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total pada ekstrak 

n-heksana, etil asetat dan etanol 50% batang beluntas dari hasil ekstraksi 

bertingkat selanjutnya dibandingkan dengan ekstrak langsung etanol 50% . 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui kadar fenolik total yang terkandung dalam masing-

masing ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 50% batang beluntas diharapkan 

dapat memberikan informasi untuk tujuan pengembangan batang beluntas sebagai 

sumber fenolik selain bagian daunnya. 
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